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 ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi penambahan 
leguminosa Indigofera zollingeriana dan fuctional feed 
(kulit kopi) dalam ransum sapi Aceh untuk meningkatkan 

konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 
kecernaan protein, pertambahan bobot badan harian dan 

efesiensi ransum  pada sapi Aceh.. Percobaan dilakukan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut 

antara lain: Perlakuan A adalah Rumput Pakchong 40% 
+ Konsentrat 60%; Perlakuan B Rumput Pakchong 40% 
+ Konsentrat 40 % + Indigofera (I.zollingeriana) 20 %; 

Perlakuan C adalah Rumput Pakchong 40% + 
Konsentrat 35%  + Indigofera (I.zollingeriana) 25%; 
Perlakuan D adalah Pakchong 40% + Konsentrat 30 % + 

Indigofera (I.zollingeriana) 30 % + Kulit Kopi 1 %. 
Parameter yang diukur adalah konsumsi bahan kering, 
konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, 

kecernaan bahan organik, kecernaan protein, 
pertambahan bobot badan harian dan efesiensi ransum. 
Data dianalisa dengan metode analisis sidik ragam dan 

perbedaan pada masing-masing rataan diuji lanjut 
dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil 
analisis keragaman menunjukkan suplementasi ransum 

sapi Aceh dengan leguminosa dan functional feed untuk 
meningkatkan Produktivitas berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering berkisar 4,55 
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kg/ekor/hari – 4,78 kg/ekor/hari, bahan organik berkisar 

3,85 kg/ekor/hari – 4,18 kg/ekor/hari, kecernaan bahan 
kering berkisar 61,84% - 65,20%, kecernaan bahan 
organik berkisar 62,28% - 67,04%, kecernaan protein 

64,36% - 68,27%, pertambahan bobot badan harian 0,64 
kg/ekor/hari – 0,68 kg/ekor/hari dan berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap efesiensi ransum berkisar 

10,86% - 14,66% . Berdasarkan hasil penelitian 
perlakuan terbaik adalah perlakuan C dan D dengan 
penggunaan Indigofera (I.zollingeriana) 20 % dan 25 % 

mampu meningkatkan konsumsi bahan kering, bahan 
organik, kecernaan bahan kering, bahan organik, 
protein, pertambahan bobot badan harian dan efesiensi 

ransum. 
 

 ABSTRACT  

The study aimed to evaluate the addition of Indigofera 

zollingeriana legumes and functional feed (coffee husks) 

in the diet of Aceh cattle to increase dry matter intake, 

organic matter intake, dry matter digestibility, organic 

matter digestibility, protein digestibility, daily weight gain, 

and feed efficiency in Aceh cattle. The experiment was 

conducted using a randomized block design (RBD) with 

4 treatments and 4 replicates. The treatments were as 

follows: Treatment A was 40% Pakchong grass + 60% 

concentrate; Treatment B was 40% Pakchong grass + 

40% concentrate + 20% Indigofera (I. zollingeriana); 

Treatment C was 40% Pakchong grass + 35% 

concentrate + 25% Indigofera (I.zollingeriana); 

Treatment D was 40% Pakchong + 30% concentrate + 

30% Indigofera (I.zollingeriana) + 1% coffee husks. The 

parameters measured were dry matter intake, organic 

matter intake, dry matter digestibility, organic matter 

digestibility, protein digestibility, daily weight gain, and 

feed efficiency. The data were analyzed using analysis of 

variance, and differences between each mean were 

further tested using Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT). The results of the diversity analysis show that 

supplementing the feed of Aceh cattle with legumes and 

functional feed to increase productivity had no significant 

effect (P>0.05) on dry matter intake, which ranged from 

4.55 kg/head/day to 4.78 kg/head/day. organic matter 

intake ranging from 3.85 kg/head/day to 4.18 

kg/head/day, dry matter digestibility ranging from 61.84% 

to 65.20%, organic matter digestibility ranging from 

62.28% to 67.04%, protein digestibility ranging from 

64.36% to 68.27%, daily weight gain was 0.64 

kg/head/day – 0.68 kg/head/day and had a very 

significant effect (P<0.01) on feed efficiency ranging from 

10.86% to 14.66%. Based on the research results, the 
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best treatments were treatments C and D, which used 

20% and 25% Indigofera (I. zollingeriana) and were able 

to increase dry matter intake, organic matter intake, dry 

matter digestibility, organic matter digestibility, protein 

digestibility, daily weight gain, and feed efficiency. 
. 

PENDAHULUAN  
Sektor peternakan, khususnya peternakan sapi potong, memiliki peran 

strategis dalam penyediaan daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat. Permintaan daging sapi di Indonesia terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein 

hewani . Namun, tantangan utama dalam industri peternakan sapi potong adalah 

ketersediaan dan kualitas pakan yang menjadi faktor penentu dalam efisiensi 
produksi. 

Keterbatasan lahan untuk produksi hijauan serta fluktuasi harga konsentrat 

menyebabkan peternak kesulitan dalam memperoleh pakan berkualitas dengan harga 

yang terjangkau. Selain itu, ketergantungan terhadap pakan konvensional berdampak 

pada biaya produksi yang tinggi, sehingga mengurangi keuntungan peternak. 
Penyediaan hijauan pakan ternak di Indonesia masih bersifat fluktuatif, masih 

bergantung pada musim sehingga sulit diperoleh. Untuk itu diperlukan pakan 

tambahan pendukung berupa konsentrat. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

penyediaan pakan yang murah, mudah didapat, dan tetap memiliki kualitas nutrisi 

yang baik untuk menunjang produktivitas sapi potong, terutama sapi Aceh sebagai 

pelestarian plasma nutfah (5). Yogyantara, dkk (2014) menyatakan bahwa dengan 
pemberian pakan tambahan berupa konsentrat dalam ransum dapat meningkatkan 

produktivitas ternak.  

Konsentrat merupakan bahan pakan tambahan tinggi energi yang dapat 

mempercepat pertumbuhan ternak dan menyeimbangkan nutrisi pakan ternak. Harga 

konsentrat di Indonesia masih tergolong mahal sehingga biaya pakan yang 
dikeluarkan oleh peternak meningkat. Selain itu konsentrat juga sulit ketersediannya, 

dengan harga yang tidak stabil akan menimbulkan kendala dalam manajemen 

peternakan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain yang dapat mengurangi 

penggunaan konsentrat, yaitu dengan penggunaan hijauan leguminosa Indigofera 

zollingeriana. Indigofera zollingeriana merupakan salah satu legum yang potensial 

sebagai pakan ternak karena berkualitas tinggi, murah, mudah didapat karena 
tersedia sepanjang tahun dan pertumbuhan yang toleran terhadap kondisi lingkungan 

serta memiliki palatabilitas yang cukup tinggi.  

Abdullah (2014) menyatakan bahwa Indigofera zollingeriana memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 26%-31% dengan tingkat kecernaan protein 

sebesar 83%-86% sehingga memiliki potensi sebagai pakan sumber protein, 
kandungan protein yang tinggi tersebut dapat merangsang aktivitas mikroorganisme 

rumen untuk bekerja lebih baik. Oleh karena itu penggunaan Indigofera zollingeriana 

dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan nutrein pakan sehingga 

meningkatkan pertambahan bobot badan harian dan produktivitas ternak sapi Aceh. 

Penggunaan Indigofera zollingeriana sebagai pengganti konsentrat dalam ransum 
akan meningkatkan pemenuhan sumber protein pakan sehingga diperlukan 

suplementasi  kulit kopi sebagai pemenuhan by pass protein yang dapat dilakukan 

penyerapan zat makanan langsung ke tubuh. Selain itu penggunaan kulit kopi sebagai 

supplemen dalam ransum memiliki potensi yang cukup tinggi dari segi nutrisi yaitu 

dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan ketersediaannya masih tergolong banyak. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berusaha menjawab 

beberapa permasalahan utama dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 
sapi potong. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi penambahan leguminosa 

Indigofera zollingeriana dan fuctional feed (kulit kopi) dalam ransum sapi Aceh untuk 

meningkatkan konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik, kecernaan protein, pertambahan bobot badan 

harian dan efesiensi ransum  pada sapi Aceh. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang masing-masing perlakuan dilakukan 
sebanyak 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 

A. Rumput Pakchong 40% + konsentrat 60% 

B. Rumput Pakchong 40% + konsentrat 40%+ Indigofera 20% 

C. Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35%+ Indigofera 25% 

D. Rumput Pakchong 40% + konsentrat 30%+ Indigofera 25%+Kulit Kopi 5% 

Ransum penelitian disusun berdasarkan kebutuhan bahan kering yaitu sebesar 
3% dari bobot badan.  Kandungan bahan penyusun ransum dapat dilihat pada tabel 
berikut : 

 
Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan jerami padi amoniasi dan konsentrat 

Kandungan 

nutrisi 

Bahan Penyusun Ransum 

DP BIS AT Min  

Bahan kering 87,50 88,60 16,20 100 

Bahan organik 85,00 90,00 97,01 0 

Protein kasar 13,60 17,50 23,00 0 

Serat kasar 22,00 12,49 23,00 0 

Lemak kasar 6,00 10,13 3,00 0 

BETN 30,91 38,49 40,03 0 

TDN 58,30 78,00 79,00 0 

NDF 57,19 73,95 - 0 

ADF 43,98 44,21 - 0 

Selulosa 

Hemiselulosa 

21,62 

13,21 

28,25 

29,74 

- 

- 

0 

0 

Lignin 10,55 15,11 1,80 0 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2025) 

Keterangan : DP (Dedak Padi), BIS (Bungkil Inti  Sawit), AT (Ampas Tahu), Min 
(Mineral) 
 

Tabel 2. Kandungan  Nutrisi Kulit Kopi 

Zat nutrisi Kandungan zat nutrisi  

Bahan kering   (%) 89,60 

Bahan organik (%) 94,46 

Protein kasar   (%) 16,81 

Serat kasar      (%) 43,44 

Lemak kasar   (%) 1,31 

BETN     (%) 22,49 

TDN       (%) 68,00 
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NDF       (%) 59,69 

ADF       (%) 58,86 

Selulosa (%) 

Hemiselulosa (%) 

26,72 

0,83 

Lignin    (%) 30,54 

Tannin   (%) 12,50 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2025) 
 

Tabel 3. Formulasi dan kandungan nutrisi 100% konsentrat 

Bahan Persentase penggunaan 

Dedak padi (%) 39,00 

Bungkil inti sawit (%) 50,00 

Ampas tahu (%) 10,00 

Mineral (%) 1,00 

Total (%) 100 

Kandungan Nutrisi  

Bahan kering   (%) 80,96 

Bahan organik  (%)   87,37 

Protein kasar   (%) 16,24 

Serat kasar      (%) 17,01 

Lemak kasar   (%) 7,69 

BETN    (%) 37,94 

TDN      (%) 68,75 

NDF      (%) 63,05 

ADF      (%) 41,31 

Selulosa (%) 
Hemiselulosa (%) 

22,85 
21,74 

Lignin    (%) 11,95 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2025) 

 
Tabel 4. Kandungan nutrisi leguminosa 

Kandungan nutrisi 
Jenis Legum 

 I.zollingeriana  

Bahan kering   (%)  86,98  

Bahan organik (%)  90,57  

Protein kasar   (%)  25,29  

Serat kasar      (%)
  9,95  

Lemak kasar   (%)  3,64  

BETN     (%)  40,51  

TDN       (%)  76,00  

NDF       (%)  21,91  

ADF       (%)  8,39  

Selulosa (%) 
Hemiselulosa (%) 

 
 

4,52 
13,52 

 
 

Lignin    (%)  4,32  

Sumber :
 
Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2025) 

 
Tabel 5.  Formulasi dan kandungan nutrisi ransum 
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Bahan penyusun Ransum Perlakuan 

Ransum A Ransum B Ransum C Ransum D 

Rumput Pakchong 40 40 40 40 
Konsentrat 60 40 35 30 

I.zollingeriana 0 20 25 25 
Kulit Kopi 0 0 0 5 

Total 100 100 100 100 

Kandungan :     

Bahan kering (%) 73,58 74,68 74,73 74,81 
Bahan organik(%) 86,92 87,64 87,93 87,74 
Protein kasar (%) 12,90 14,50 14,71 14,73 

Serat kasar    (%) 25,26 24,46 23,85 24,91 
Lemak kasar (%) 4,78 4,03 3,97 4,20 
BETN  (%) 21,60 21,63 22,45 21,03 

TDN    (%) 65,00 65,32 66,52 66,32 
NDF    (%) 67,70 62,24 59,47 61,42 
ADF    (%) 48,61 44,84 42,02 45,02 

Selulosa  (%) 
Hemiselulosa (%) 

21,86 
18,09 

18,82 
17,40 

18,51 
17,45 

20,26 
16,40 

Lignin(%) 

   Tanin  (%) 

16,42 

0,97 

17,08 

1,97 

14,36 

2,24 

15,86 

2,57 

Keterangan : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2025) 
 
Model matematis dari rancangan yang digunakan sesuai dengan rancangan 

menurut Steel and Torrie (1991). 

Yij = µ + τi  +βϳ + Σij 

Keterangan : 
Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = Nilai tengah umum 

τi = Pengaruh perlakuan ke 1, 2, 3, dan 4 
β = Pengaruh kelompok ke-j 
Σij = Pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i       = Banyak perlakuan (1,2,3,4) 
j  = Kelompok (1,2,3) 
Perbedaan antar nilai tengah perlakuan dilakukan dengan pengujian DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) (Steel and Torrie, 1991).  Analisa keragaman dapat dilihat pada 
Tabel 6. 

Tabel 6. Analisa keragaman rancangan acak kelompok 

Sumber 
Keragaman 

Db JK KT F hit 
F Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTS 
  Kelompok n-1 JKK KTK KTK/KTS 
  Sisa t(n-1) JKS KTS 

   Total tn-1 JKT 
     

Keterangan : 
Db  = Derajat bebas 

JK  = Jumlah Kuadrat 
KT  = Kuadrat Tengah 
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T  = Perlakuan 
K  = Kelompok 

Sisa  = Jumlah 

 
Persiapan dan Prosedur Bahan 

Penyedian bahan pakan meliputi rumput pakchong, penyediaan kulit kopi, 
penyiapan leguminosa indigofera (i.zollingeriana) dan penyiapan konsentrat. 
 

Persiapan Kandang dan Ternak 
  Sebelum penelitian dilakukan, persiapan kandang dilakukan 2 hari sebelum 

penelitian. Kandang dilakukan sanitasi sekelilingnya, setelah itu ternak yang akan 

digunakan untuk penelitian dipilih dan dikelompokkan berdasarkan, penimbangan 

bobot badan juga dilakukan kepada ternak yang akan digunakan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 periode, yaitu periode adaptasi, 

pendahuluan dan masa koleksi. 

  Periode adaptasi adalah periode dimana ternak mengenal jenis ransum dan 

perlakuan Periode adaptasi dilaksanakan selama 7 hari. Pada periode ini ternak 

dibiasakan memakan pakan sesuai dengan perlakuan penelitian.  Selanjutnya masuk 

pada periode pendahuluan, periode pendahuluanbertujuan untuk menghilangkan 

pengaruh dari pakan sebelumnya (carry ever effect).  Pada periode ini dilaksanakan 

selama 15 hari ransum perlakuan sudah diberikan sesuai kebutuhan 3% BK. 

Pemberian pakan pada periode pendahuluan disesuaikan dengan rancangan penelitian 

dan kemudian dilakukan penimbangan sisa pakan dan dicatat.  

Periode koleksi merupakan suatu proses pengambilan sampel yang akan 

dilakukan analisa. Pengambilan sampel dilakukan selama 6 hari dengan menimbang 

kebutuhan pakan yang di berikan dengan sisa pakan dan dilakukan penimbangan. 

 
Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada peternakan sapi potong wilayah 
Indrapuri dan untuk pengujian sampel bahan baku di Laboratorium Universitas Andalas. 

 

Pengukuran Parameter 
Konsumsi Bahan Kering 

Pengukuran parameter konsumsi bahan organik dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut : 
Konsumsi BK = [ jumlah ransum (g) x % BK ransum ] – [sisa (g) x % BK sisa] 

  

 Konsumsi Bahan Organik 
Pengukuran parameter konsumsi bahan organik dilakukan dengan perhitungan sebagai 
berikut : 

Konsumsi BO = [jumlah  BO(g) x %BO ransum]–[sisa BO(g) x %BO sisa] 

 
Kecernaan Bahan Kering 
Pengukuran parameter kecernaan bahan kering dilakukan dengan perhitungan sebagai 
berikut 

KCBK % = BK dikonsumsi - BK feses x 100% 

    BK dikonsumsi 
 
 

Kecernaan Bahan Organik 
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Pengukuran parameter kecernaan bahan organik dilakukan dengan perhitungan 
sebagai berikut : 

KCBO % = BO dikonsumsi - BO feses x 100% 
    BO dikonsumsi 
 

Kecernaan Bahan Protein 
Pengukuran parameter kecernaan Protein dilakukan dengan perhitungan sebagai 
berikut : 

KCPK % = PK dikonsumsi - PK feses x 100% 
    PK dikonsumsi 
 

Pertambahan Bobot Badan Harian 
 Pengukuran parameter Pertambahan Bobot Badan Harian dilakukan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 

PBBH (kg/ekor) = (BB akhir – BB awal) / Banyaknya Hari. 

  
 Efesiensi Ransum 
Pengukuran parameter efesiensi ransum dilakukan dengan perhitungan sebagai 
berikut : 

Efesiensi ransum = Pertambahan Bobot Badan (kg)x 100% 

     Jumlah Konsumsi Ransum 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Suplementasi Ransum Sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 

Terhadap Konsumsi Bahan Kering, Konsumsi Bahan Organik Pada Ransum  

  Kebutuhan ternak ruminansia direpresentasikan dalam kebutuhan akan 

konsumsi bahan kering. Bahan kering (BK) adalah total zat-zat pakan selain air dalam 

suatu bahan pakan, kebutuhan bahan kering ini dipenuhi dari hijauan dan konsentrat. 

Konsumsi Bahan Organik adalah bahan nutrisi penyusun pakan dan bagian terbesar 

dari nutrien yang dibutuhkan oleh ternak yang hilang pada proses pembakaran. Nilai 

konsumsi dari suatu bahan merupakan indikator tingkat kesukaan bahan pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak. Konsumsi bahan kering merupakan bahan makanan yang 

terdiri dari bahan organik (karbohidrat, protein, lemak, vitamin) dan bahan anorganik 

(mineral), yang mampu menghasilkan energi yang digunakan oleh ternak Dotulong et 

al., (2021). Bahan organik merupakan bahan nutrisi penyusun pakan dan bagian 

terbesar dari nutrien yang dibutuhkan oleh ternak yang hilang pada proses pembakaran. 

Nilai konsumsi dari suatu bahan merupakan indikator tingkat kesukaan bahan pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak. Hasil penelitian dari suplementasi ransum sapi Aceh 

dengan leguminosa dan functional feed terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 

bahan organik pada ransum dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 7. Rataan Nilai Konsumsi Bahan Kering, Konsumsi Bahan Organik dari 

suplementasi ransum sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 

Rataan Perlakuan 

A B C D SE 

Konsumsi BK (Kg/ekor/hari) 4,55 4,65 4,78 4,69 0,11 

Konsumsi BK % Bobot Badan (%) 2,97 2,98 2,98 2,97 0,005 

Konsumsi BK berdasarkan Bobot 

Badan Metabolik 

(g/kg BB
0,75

) 

104,52 104,04 105,86 105,06 0,70 

Konsumsi BO (Kg/ekor/hari) 3,85 4,10 4,18 4,14 0,09 

Konsumsi BO % Bobot Badan (%) 2,74 2,66 2,64 2,62 0,07 

Konsumsi BO berdasarkan Bobot 

Badan Metabolik 

(g/kg BB
0,75

) 

90,85 92,63 93,68 92,81 0,62 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 SE: Standar Eror 

 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa dari suplementasi ransum sapi Aceh 

dengan leguminosa dan functional feed terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 

bahan organik pada ransum berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai 

konsumsi bahan kering. Berdasarkan (Tabel) dapat dilihat bahwa rataan konsumsi 

bahan kering berkisar 4,55 kg/ekor/hari sampai 4,78 kg/ekor/hari dengan konsumsi 

bahan kering tertinggi pada perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% 

+Indigofera 25%) dan yang terendah pada perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + 

konsentrat 60%).  

Penelitian ini memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan kering karena nutrisi dari setiap perlakuan ransum relatif sama. Bahwa 

kandungan protein dalam perlakuan pengunaan jerami padi fermentasi lebih tinggi 

akan tetapi untuk penyediaan protein sehingga ketersediaan nitrogen yang dihasilkan 

sama. Pernyataan ini juga didukung oleh (Farda et al., 2020), menyatakan bahwa 

konsumsi pakan dipengaruhi oleh kualitas dari pakan, nutrisi bahan pakan yang 

terkandung, komposisi kimia, bentuk fisik, ukuran partikel dan jumlah kalori ransum. 

Tingkat konsumsi bahan kering juga dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas dari suatu 

bahan. Konsumsi bahan kering berdasarkan presentasi bobot badan pada perlakuan 

A=2,987%, B=2,98%, C=2,98% dan D=2,9%. Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa 

konsumsi dari bahan kering presentasi bobot badan pada setiap perlakuan normal. 

Pemenuhan konsumsi bahan kering tidak mencapai 3% dari bobot badan karena 

kandungan protein setiap perlakuan tinggi sehingga konsumsi untuk bahan kering lebih 

sedikit. Hal ini sesuai pendapat NRC (1989) bahwa kemampuan konsumsi bahan 

kering sapi potong 2,5-3% dari bobot badan.  

Konsumsi bahan kering berdasarkan bobot badan metabolik memberikan hasil 

berbeda tidak nyata ((P>0,05)  dengan ransum A= 104,52 g/kg BB
0,75

, B=104,04 g/kg 

BB
0,75

, C=105,86 g/kg BB
0,75

 dan D=105,06 g/kg BB
0,75

. Berbeda tidak nyatanya 

disebabkan kualitas bahan pakan yang diberikan relatif sama dan bobot badan ternak. 

Hasil penelitian Mateus dkk, (2010) konsumsi bahan kering berdasarkan bobot badan 

metabolik sapi potong berkisar 105-135,75 g/kg BB
0,75 

hal ini disebabkan oleh kualitas 

dari suatu pakan dan juga bobot badan ternak. Jika bobot badan ternak yang 

digunakan relatif lebih besar hasil yang diperoleh semakin besar. 
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Berbeda tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan A, B, C, dan D terhadap 

konsumsi bahan kering juga dipengaruhi oleh bobot badan ternak. Menurut Tahuk et al. 

(2021) menyatakan bahwa bobot badan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan sejalan 

dengan konsumsi bahan kering. Konsumsi meningkat dengan semakin meningkatnya 

bobot badan karena tinggi bobot badan memiliki tingkat kapasitas saluran pencernaan 

yang relatif besar pula. Sehingga laju pengosongan perut juga berpengaruh terhadap 

konsumsi bahan kering.  

Faktor lain dari konsumsi bahan kering sangat tergantung pada keseimbangan 

nutrisi pada bahan pakan. Penelitian ini menyatakan bahwa konsumsi pakan sangat 

tergantung pada keseimbangan nutrisi. Hal ini merupakan kebutuhan nutrisi merupakan 

sumber perangsang utama untuk disampaikan ke hipotalamus sebagai pusat lapar. 

Konsumsi konsentrat yang terlalu tinggi akan mengakibatkan ternak lebih banyak 

minum sehingga akan menurunkan konsumsi pakan dan juga akan menurunkan 

konsumsi bahan kering.  

Hasil uji statistik menunjukan bahwa dari suplementasi ransum sapi Aceh 

dengan leguminosa dan functional feed terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 

bahan organik pada ransum berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai 

konsumsi bahan organik. Berdasarkan (Tabel) dapat dilihat bahwa rataan konsumsi 

bahan organik berkisar 3,85 kg/ekor/hari sampai 4,18 kg/ekor/hari dengan konsumsi 

bahan kering tertinggi pada perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% 

+Indigofera 25%) dan yang terendah pada perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + 

konsentrat 60%) 

Penelitian ini memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan organik karena konsumsi bahan organik berbanding lurus dengan 

konsumsi bahan kering. Konsumsi bahan kering tertinggi yaitu terdpat pada perlakuan 

C yaitu dengan konsumsi bahan kering 4,18 kg/ekor/hari. Hasil ini juga sesuai dengan 

pendapat Tahuk et al. (2021) menyatakan bahwa bahan organik merupakan bagian 

dari bahan kering, semakin tinggi konsumsi bahan kering akan semakin tinggi pula 

konsumsi bahan organik dan konsumsi bahan organik berbanding lurus dengan 

konsumsi bahan kering. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Tahuk et al. 

(2021) menyatakan bahwa konsumsi bahan kering dan bahan organik saling 

berhubungan, dimana komposisi bahan kering dibagi menjadi bahan organik dan 

anorganik. 

Konsumsi bahan organik berdasarkan presentasi bobot badan pada perlakuan 

A=2,74%, B=2,66%, C=2,64% dan D=2,62%. Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa 

konsumsi dari bahan organik presentasi bobot badan pada setiap perlakuan normal. 

Pemenuhan konsumsi bahan organik tidak mencapai 3% dari bobot badan karena 

kandungan protein setiap perlakuan tinggi sehingga konsumsi untuk bahan organik 

lebih sedikit. Hal ini sesuai pendapat NRC (1989) bahwa kemampuan konsumsi bahan 

organik sapi potong 2,5-3% dari bobot badan. Konsumsi bahan organik berdasarkan 

bobot badan metabolik memberikan hasil berbeda tidak nyata ((P>0,05)  dengan 

ransum A= 90,85 g/kg BB
0,75

, B=92,63 g/kg BB
0,75

, C=93,68 g/kg BB
0,75

 dan D=92,81 

g/kg BB
0,75

.  

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) pada perlakuan A, B, C, dan D terhadap 

konsumsi bahan organik dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas dan selera makan. 

Tingkat palatabilitas dari setiap perlakuan relatif sama dan tingkat selera makanternak 

sama. Pendapat ini didukung oleh Saingo et al. (2021) menyatakan bahwatingkat 

palatabilitas dari suatu bahan pakan akan mempengaruhi selera makan dan juga 

konsumsi dari bahan pakan tersebut. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi bahan 
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organik yaitu faktor ternaknya. Pendapat ini didukung oleh Murni dkk, (2012) 

menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor ternak 

(bobot badan, umur, tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan dan palatabilitas). 

Hasil penelitian ini menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05) karena kualitas 

pakannya relatif sama. Pendapat ini didukung oleh Dotulong et al., (2021) bahwa 

kualitas pakan sangat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi, jika kualitas pakannya 

relatif sama maka konsumsinya juga relatif sama. Tinggi rendahnya konsumsi bahan 

organik akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini 

disebabkan bahwa sebagian besar komponen bahan kering terdiri dari bahan organik 

yang membedakan hanya pada abunya. Pendapat yang sama juaga di kemukakan 

oleh ( Febrina et al., 2017; Pazla 2015), dimana pola konsumsi bahan organik 

mengikuti pola konsumsi bahan kering dan mempunyai korelasi positif, semakin 

meningkatnya konsumsi bahan kering makan akan semakin tinggi pula konsumsi 

bahan organik dan sebaliknya. 

 

 Suplementasi Ransum Sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 
Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan 

Protein Pada Ransum  

Hasil penelitian dari suplementasi ransum sapi Aceh dengan leguminosa dan 

functional feed terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, kecernaan 

protein pada ransum dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Rataan Nilai Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan 

Protein dari suplementasi ransum sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 

Rataan Perlakuan 

A B C D SE 

Kecernaan Bahan Kering (%) 61,84 63,94 65,20 64,60 0,28 

Kecernaan Bahan Organik % 62,28 64,44 67,04 65,80 0,40 

Kecernaan Protein (%) 64,36 66,05 68,27 67,23 0,52 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 SE: Standar Eror 

 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa dari suplementasi ransum sapi Aceh 

dengan leguminosa dan functional feed terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan 

bahan organik dan kecernaan protein pada ransum berpengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05). Berdasarkan (Tabel) dapat dilihat bahwa rataan kecernaan bahan kering 

berkisar 61,84% sampai 65,20% dengan kecernaan bahan kering tertinggi pada 

perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% +Indigofera 25%) dan yang 

terendah pada perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 60%). Kecernaan 

bahan kering merupakan faktor penting yang menentukan kualitas pakan. Setiap jenis 

ternak ruminansia memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mendegradasi pakan, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan dalam 

rumen. Bahan organik merupakan komponen bahan kering yang mempunyai kaitan 

erat antara kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Bahan organik 

merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, komponen bahan kering bila 

difermentasi didalam rumen akan menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan 

sumber energi bagi ternak. 
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Selanjutnya untuk kecernaan bahan organik berpengaruh berbeda tidak nyata 
(P>0,05) dengan rataan nilai berkisar 62,28% sampai 67,4% dengan kecernaan bahan 

organik tertinggi pada perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% 
+Indigofera 25%) dan yang terendah pada perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + 
konsentrat 60%). Kecernaan bahan organik merupakan faktor penting yang dapat 

menentukan nilai pakan. Setiap jenis ternak ruminansia memiliki mikroba rumen 
dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam mendegradasi ransum, sehingga 
mengakibatkan perbedaan kecernaan. 

Kemudian berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa dari suplementasi 

ransum sapi Aceh dengan leguminosa dan functional feed terhadap kecernaan protein 

pada ransum berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan (Tabel) dapat 

dilihat bahwa rataan kecernaan protein berkisar 64,36% sampai 68,27% dengan 

kecernaan bahan kering tertinggi pada perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + 

konsentrat 35% +Indigofera 25%) dan yang terendah pada perlakuan A (Rumput 

Pakchong 40% + konsentrat 60%) 

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) pada perlakuan A, B, C, dan D terhadap 

kecernaan bahan organik,bahan organik dan protein dipengaruhi oleh tingkat 

palatabilitas dan selera makan. Tingkat palatabilitas dari setiap perlakuan relatif sama 

dan tingkat selera makan ternak sama. Pendapat ini didukung oleh Saingo et al. (2021) 

menyatakan bahwa tingkat palatabilitas dari suatu bahan pakan akan mempengaruhi 

selera makan dan juga konsumsi dari bahan pakan yang mengarah kekecernaan suatu 

bahan. Faktor lain yang mempengaruhi kebutuhan ternak akan protein biasanya 

disebutkan dalam bentuk protein kasar (PK). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi 

oleh masa pertumbuhan, umur fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi 

tubuh dan rasio energi protein. 

Hasil penelitian ini menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05) karena kualitas 

pakannya relatif sama. Pendapat ini didukung oleh Dotulong et al., (2021) bahwa 

kualitas pakan sangat berpengaruh terhadap tingkat kecernaan, jika kualitas pakannya 

relatif sama maka kecernaannya juga relatif sama. Tinggi rendahnya kecernaan 

bahankering, bahan organik, protein akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi.  

 

 Suplementasi Ransum Sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 
Terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian Pada Ransum  

Pertambahan bobot badan merupakan indikator utama keberhasilan dalam 

usaha. Pertumbuhan yang baik menunjukkan kesehatan hewan dan efisiensi 

pemberian pakan. Pertambahan bobot badan menjadi tolak ukuran tubuh, yang 

merupakan indikator utama dari pertumbuhan dan perkembangan suatu ternak. Hasil 

penelitian dari suplementasi ransum sapi Aceh dengan leguminosa dan functional feed 

terhadap pertambahan bobot badan harian pada ransum dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 9. Rataan  Nilai Pertambahan Bobot Badan Harian Dari Suplementasi Ransum 

Sapi Aceh Dengan Leguminosa Dan Functional Feed 

Perlakuan Rataan PBBH (kg/ekor/hari) 

A 0,64
 

B 0,66 

C 0,68 

D 0,66 

SE 0,2 

Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

berbeda tidak nyata (P>0,05),  SE: Standar Eror 
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Hasil uji statistik menunjukan bahwa dari suplementasi ransum sapi Aceh 

dengan leguminosa dan functional feed berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap pertambahan bobot badan harian sapi potong. Berdasarkan (Tabel) dapat 

dilihat bahwa rataan pertambahan bobot badan berkisar 0,64 kg/ekor/hari sampai 0,68 

kg/ekor/hari dengan pertambahan bobot badan harian tertinggi pada perlakuan C 

(Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% +Indigofera 25%) dan yang terendah pada 

perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 60%). 

Pertambahan bobot badan suatu ternak dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas 

suatu pakan sehingga tingkat konsumsi suatu ternak akan meningkat. Penelitian ini 

didukung dengan pendapat Tahuk et al. (2021) Peningkatan konsumsi pakan sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi ternak. Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 

akibat fermentasi suatu pakan yang mengarah pada kandungan enzim yang dihasilkan. 

Penigkatan pertambahan bobot badan dimbangi dengan meningkatnya konsumsi 

pakan. Peningkatan konsumsi disebabkan terjadinya peningkatan laju cerna serat dan 

peningkatan laju alir mikroba penyerap protein. Fermentasi limbah pertanian 

menghasilkan probiotik dapat menjaga keseimbangan komposisi mikroba dalam sistem 

pencernaan ternak berakibat meningkatnya daya cerna bahan pakan dan menjaga 

kesehatan ternak 

 

 Suplementasi Ransum Sapi Aceh dengan Leguminosa dan Functional Feed 
Terhadap Efesiensi Ransum  

Efisiensi ransum merupakan perbandingan antara pertambahan bobot badan 

dengan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Hasil penelitian dari suplementasi 

ransum sapi Aceh dengan leguminosa dan functional feed terhadap efesiensi  ransum 

dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 10. Rataan Nilai Suplementasi Ransum Sapi Aceh Dengan Leguminosa Dan 

Functional Feed Terhadap Efesiensi  Ransum  

Perlakuan Rataan Efisiensi Ransum (%) 

A 10,86
a 

B 12,22
b
 

C 14,66
c
 

D 14,45
c
 

SE 0,54 

Keterangan :Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

berbeda sangat nyata (P<0,01) 

 SE: Standar Eror 

  Hasil uji statistik menunjukan bahwa penggunaan berbagai jenis leguminosa 

dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap efisiensi ransum.Berdasarkan (Tabel) dapat dilihat bahwa rataan efisiensi 

ransum berkisar 10,86% sampai 14,66% dengan efisiensi ransum tertinggi pada 

perlakuan perlakuan C (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 35% +Indigofera 25%) 

dan yang terendah pada perlakuan A (Rumput Pakchong 40% + konsentrat 60%). 

Penelitian ini memberikan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

efisiensi ransum disebabkan kandungan tanin pada pada setiap perlakuan. Pada  

perlakuan A, B, C dan D memiliki tingkat kandungan nutrisi dari serat kasar yang 

berbeda. Faktor lain yang mempengaruhi efisiensi ransum yaitu dan nilai biologis 

pakan. Nilai biologis pakan pada perlakuan C dan D memiliki tingkat kecernaan yang 
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lebih tinggi dan pertambahan bobot badan. Pendapat yang sama menurut  Lesso et al., 

(2019) menyatakan bahwa efisiensi ransum sangat dipengaruhi oleh kualitas dan nilai 

biologis pakan, besarnya pertambahan bobot badan harian dan nilai kecernaan pakan. 

Perlakuan menunjukan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap efisiensi ransum. 

Tetapi nilai efisiensi ransum yang diperoleh dari perlakuan A, B, C dan D menunjukan 

nilai efisiensi pakan yang relatif tinggi, bahwa kebutuhan ransum yang dikonsumsi 

semakin sedikit untuk memenuhi bobot badan. Pendapat ini didukung oleh Lesso et al., 

(2019) menyatakan efisiensi ransum berkisar 10,72% sampai 17,80%. Namun masih 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil Muktiani et al., (2013) menyatakan efisiensi 

ransum berkisar 13,33%-18,09%. 

        Kualitas ransum mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan dan pertambahan 

bobot badan. Pertambahan bobot badan pada perlakuan C dan D lebih menunjukkan 

hasil tertinggi yatu dengan pertambahan 0,84 kg/hari dan 0,75 kg/hari.  Menurut Yusuf 

(2018) menyatakan efisiensi ransum dipengaruhi oleh umur, kualitas pakan, bobot 

badan sehingga semakin baik kualitas pakan akan semakin baik pula efisiensi ransum 

untuk pembentukan energi dan produksi. Pendapat yang sama (Lesso et al., 

2019).menyatakan bahwa untuk menilai pemberian ransum atau kualitas ransum 

dengan melihat pertumbuhan bobot badan yang mencerminkan bagaimana protein dan 

keseimbangan asam amino untuk memberikan dampak positif. Pemberian leguminosa 

mampu memberikan suplai nutrisi yang seimbang pada protein dan energi yang dapat 

dikonversi menjadi bobot badan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 Kesimpulan  

Hasil analisis keragaman suplementasi ransum sapi Aceh dengan leguminosa 

dan functional feed berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering 
berkisar 4,55 kg/ekor/hari – 4,78 kg/ekor/hari, bahan organik berkisar 3,85 kg/ekor/hari 
– 4,18 kg/ekor/hari, kecernaan bahan kering berkisar 61,84% - 65,20%, kecernaan 

bahan organik berkisar 62,28% - 67,04%, kecernaan protein 64,36% - 68,27%, 
pertambahan bobot badan harian 0,64 kg/ekor/hari – 0,68 kg/ekor/hari dan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap efesiensi ransum berkisar 10,86% - 

14,66% . Berdasarkan hasil penelitian perlakuan terbaik adalah perlakuan C dan D 
dengan penggunaan Indigofera (I.zollingeriana) 20 % dan 25 % mampu meningkatkan 
konsumsi bahan kering, bahan organik, kecernaan bahan kering, bahan organik, 

protein, pertambahan bobot badan harian dan efesiensi ransum. Penelitian ini 
diharapkan mampu dilanjutkan dengan pemberian penambahan leguminosa Indigofera 
zollingeriana  kemudian melihat  berapa tingkat maksimul indigofera mampu 

memberikan hasil yang positif untuk pakan sapi Aceh. 
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